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SABIR   (4596032007).      Mempelajari   Mutu   Beras   (Oryzc   .s'c{/;v¢   L.)   Petani   di

Kabupaten   Sidenreng  Rappang.      Di   bawah   bimbingan  Dr.   Ir.   ABU   BAKAR

TAWALI, Ii.. SITTI NURMIAH, M.Si, dan lr. NLTRNAENI.

RIr\TGKASAN

Beras  merupakan  produk  pangan  yang  sangat  dibutuhkan  oleh  masyarakat

Indonesia  khususnya  dan  masyarakat  dunia  umumnya.    0leh  sebab  itu beras  perlu

diperhatikan kuahtasnya, dimana mutu beras itu sendiri merupakan salah satu penentu

utalna peningkatan gizi masyarakat Indonesia serta sangat menunjang perekonomian

bangsa.

Melihat  kualitas beras  di  Indonesia,  maka penulis berinisiatif untuk meneliti

mutu beras petani yang ada di daerah dan membandingkannya dengan Standar Mutu

Nasional   (Gudang  Bulog  Baru  Sidrap,   2001).     Salah  satu  daerah  yang  menjadi

sasaran  penelitian  adalah  Sidenreng  Rappang,  karena  merupakan  salah  satu  daerah

penghasil beras di Sulawesi  Selatan.

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   mutu  beras   petani   dibeberapa

kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang, dan membandingkannya Standar Mutu

yang telah ditetapkan oleh Gudang Bulog Baru Sidenreng Rappang

Pengambilan  sampel  djlakukan  di  tiga  kecamatan  yaitu;   Kecamatan  Dua

Pitue,  Kecamatan  Pitu  Riase  dan  Kecamatan  Pitu  Riawa.     Data  yang  diperoleh

dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa paremeter yang dianalisa,

temyata mutu beras beberapa petani dari ketiga kecamatan di Kabupaten Sideureng

Rappang,  banyak  yang  tidak  memenuhi  standar  nasional,  misalnya  derajat  sosoh,

butir  utuh,  butir  menir  butjr  kuning  rusak,  benda  asing,  butir gabah  dan  campuran

varietas kecuali kadar air, beras kepala, beras butir merah dan beras butir hijau/kapur.

Dengan  demikian  mutu  beras  petani  dari  ketiga  kecamatan  tersebut  masih

banyak mengalami penolakan dari Gudang Bulog Baru Sidrap.
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I   pEr\TDAHULUAN

I.I   Latar Be!akang

Indonesia iiierupakan  negara agraris yang penduduknya sebagian besar hidup

di  daerah  pedesaan  dengan  mata  pencaharian  sebaga{  petani.  Sebagai  negara  yang

sedang  berkembang,   Indonesia  ban.\'ak   melighadapj   iiiasalah   pertanian,   khususnya

bagaimana cara meningkatkan  produksi padi }'ang bermutu.

Meningkatn}'a  produksi  pangan  di   lndoilesia  akan  meningkatkan  pu]a  njlai

9,izi,  memperbesar  pendapatan  dan  taraf hidup  mas.`rarakat  tani  dan  kekeluargaan.

0leh  karena itu  pemerintall  memberikan  Sulawesi  Selatan  perhatian  utama terhadap

sektor pertanlan khususn}'a pertanian tanaman pangan.   Sidenreng Rappang misain}'a,

sebagai  salah  satu  kabupaten  pemasok gabah,foeras  terbesar  di  Sula\\J'esi  Selatan  dan

merupakan iumbung beras dan telah berusaha mengolah beras sebagai produk pangan

yang berkualitas, diba\\'ah pengawasan Gudang Bulog Baru Sidrap.

Ketatn}'a    penga\\rasan    Gudang   Bulog   Sidrap,   menyebabkan    beras    dari

beberapa  petani   di   tiga  kecamatan  di  Kabupaten  Sideureng  Rappang  terkadang

mengalami peno]akan dari Gudang Bulog Sidrap, karena mutu beras yang djhasilkan

kurang memenuhi standar.

Mutu beras sangat ditentukan oleh tingkat pemahaman masyarakat tani  padi

tentang penerapan teknologi modem sebelum turun sawah (tanam padi ), pascapanen,

dan sampai proses pengolahan gabah menjadi beras.  Hal ini perlu diperhatikan dalam

kemajuan pembangunan pertanian (Pasandaran,1984).



Berkaitan  dengan  hal  tersebut  di  atas,  maka kami  berinisiatif untuk  ineneliti

mutu  beras  yang  dihasilkan  darn  beberapa  petani  yang  mengalami  penolakan  dari

Gudang Bulog Sidrap.  Dan sebagai bahan infonTiasi  masyarakat di Sidrap khususn}/'a

dan masyarakat indonesia pada umumnya tentang kualitas mutu beras.

I.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.2.I   Tujuan penelitian

Adapaun  tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  perbandingan  mutu

beras yang dihasilkan  dari  beberapa petani  di  kecamatan Dua Pitue, Pitu Riase dan

Pitu  Rawa,  dengan  Standar  Mutu  Beras  yang  ditetapkan  oleh  Gudang  Bulog  Baru

Sidrap.

1.2.2   Kegunaan  Penelitian

Kegunaan   dari    penelitian    ini    adalah   untuk   memberikan   informasi   }'ang

merupakan  konstribusi  bagi  mas}'arakat  dan  instansi  setempat,  tentang  hal-hal  }'ang

dapat  mempengaruhi   mutu  beras.     Dengan  demikian  memburuknya  harga  beras,

petani  dapat  diminimalisasi  dengan  adanya beras  yang  berkualitas,  sehingga  dapat

meningkatkan kesejahteraan petani di daerah.
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1[  TINJAUAN Pt,TSTAKA

2.8    Budi{iaya  Padi

Padi   /(j/.);:cf  .`'ct//.iJCI   L.,`)   tumbuh  balk  di   daerah  tropis   maupun   sub   tropis.

tanaman tersebut membutuhkan curah hujan }i.ang balk dengan rata-rata curah hujan

200  mm  per  bulan  atau  lebih,  dengan  distrjbusi  selama  empat  buian.     Sedangkan

curah hujan }t'ang di.ke`nendaki  per tahun antara  i500 -2l^)cO mm.   Cura.n hujan yang

balk  akan  membawa  dampak  positif  dan  pengairan,  sehingga  geiiangan  air  yang

diperiukan tanaman padi di sa\\Jah dapa[ dipenuhi (Effendi  diin Ta}ior,1984/

Untuk  padi  sawah  ketersediaan  air yang  mampu  menggenangi  lahan  tempat

penanaman  sangat  penting.   Oie.n  karena itu menggenang terus menerus..]i]aka tana.n

sawah  harus  memiliki  kemampuan  menahan  air yang tinggi,  sepertt  tanah  lempung.

Untuk  'Kebutuhan  air  tersebut  diperiu`kan   sumber  mata  air  }Jang  besar,  'hemudjan

ditampung dalam bentuk waduk (danau).   Dari waduk inilah sewaktu-waktu air dapat

diaiirkan selama periode pertumbuhan padi  sawah.   Hal  ini dikal-enakan tidak semua

jenis tanah cocok untuk areal persawahan.   Padahal dalam sistem tanah sawah,  lahan

harus tetap tergenang air agar kebutuhan air tanaman padi tercukupi sepanjang musim

tanam.   Oieh karena itu jenis tanah yang sulit menahan air, kurang cocok dijadjkan

lahan persawahan.   Sebajknya tanah yang sulit dl.lewati  air tidak cocok dibuat lahan

persawahan (Anonim,1985).

Pada  setiap  musim  tanam,  kegiatan  awal  persiapan  tanam  di  sawah  adalah

pembenahan pematang lahan.   Hal ini karena pematang berfungsi untuk menahan air



dalam  petakan  sehingga terjadi  genangan air }'arig dikehendaki.    Setelah  penanaman,

tanaman padi  perlu diperhatikan  secara cermat  dan  rutin,  walaupun tidak setiap hari.

Fase  pertumbuhan  yang  harus  memperoleh  perhat].an  cermat  ialah  fase  sejak  tanam

sampaj  pertanaman  mencapaj  umur   I   -I,5  bulan      Umur  panen  rtadi  lahan  tadah

hujan  hampir  sama  dengan  lahan  sawah.    Pada  umumnya,  petani  padi  lahan  tadah

hujan melakukan panen dengan  melihat  kenampakan padi, yaitu butir padi  kehhatan

kuning,   sedangkan   daun   bendera   masih   tampak   hijau   atau   mulai    menguning

(Suparyono,1997).

2.2   Beras dan Komposisin}'a

Beras   adalah   bahan   makanan   }i'alig  berasa]   dart   tanaman   padi,Jgabah  yang

dibungkus oleh  kulit  luar ber\\.arna  merah,  hitam,  dan kekuning-kuninLJan. bentukn\`.a

kecil,    dan    ujung-ujungli}Ja    runcing.         Gabah    tersebut    setelah    diproses    maka

mempunyai  isi  da]am  },.ang  berwama  put]-h,  hl-tarn,  dan  meTah  yang  disebut  beras

(Amang,1995).

Zat   makanan   utama   yang   terkandung   dalam   beras   adalah   pati,   yang

merupakan sumber kalori utama bagi penduduk dunia, khususnya negara-negara yang

sedang berkembang (Winamo, dkk.,1980).

Komponen  yang  terbanyak  dalam  beras  adalah  pati,  dan  pati  sebenamya

adalah   bagian   terbesar   dari   endosperm   sebutir   beras.      Makin   ke   tengah   dari

endosperm,    sebahagian-sebahagian    yang    bukan    pati    menurun    sehingga    pati

merupakan bahagian yang terbesar (Darmawida,1983).
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Butir  beras  terdjri  dari  endosperm,  aleuron  dan  embrio.    Dalam  aleuron  dan

embrio   terdapat   protein,   lemak   dan   mineral   serta   beberapa   vitamin   sedangkan

endosberm  hampir seluruhnya terdiri dari  pati (Juliano,1967).

MeTiurut Matz(  1969), pati karbohidra{ yang merupakan polimer dan mole-kul-

molekul    glukosa.       Sjfat    fisika   dari    pati   ada]ah   derajat   penganjiannya,   yaitu

pengembangan dalam air panas dan tidak dapat dikembaljkan lagi daiam bentuk yang

seiiiula.

Tabel  I.   Komposisi Beras (Or)J:« .``"//vcf L,)

Kandungan                                Kadar (per loo g bahan)

Protein

Lemak

Kalsiuiii

Besi

Kalorj

Vitamin 8 1

Vitamin 82

Asam nicotin

Air

6,700/`6:-

0,70 %

i 0.00  0,'6

i ,00 mg

360,00 m8

0,08 mg

0,03 mg

1 ,60 mg

12 -13 mg

Sumber : Hendramo ( 1981 )

Pati adalah suatu polimer yang terdiri  dari  molekul-molekul  glukosa melalui

ikatan  alpha  glukosida  dengan  melepaskan  molekul  air.    Ada  dua  macam  polimer

glukosa yang membentuk pati, yaitu polimer lurus atau linier dan polimer bercabang.

Polimer lurus membentuk amilosa dan poljmer 1,4 alpha glukosida dan amilopektin

adalah 1,6 alpha g[ukosida dari molekul glukosa (Matz,  1962).



Menurut   Winarno   (1984),   setiap   pati   memjliki   karakteristik   yang   khas

tergantung    pada    panjang    atom    C-nya   yang   bercabang   atau    lurusnya    rantai

mo]ekulnya.     Hal  ini  diperjelas  oleh  Williams  (1983),  bahwa  pati  terdiri  dari  dua

fTaksi  yang  dapat  dipisahkan  dengan  air panas.    Fraksi  teT]arut  disebut  amilosa  dan

fraksi yang tidak terlarut disebut amilopelctin.   Rantai  lurus ainilosa cenderung untuk

membentuk  paralel  satu  sama lain dan  saling berikatan  sehingga membentuk  ikatan

hidrogen.    Amilopektjn  memiliki  percabangan yang dapat menghalangi  gerakan dan

kecenderungan   untuk   saling  mendekati   dalam   membentuk   ikatan   hidrogen   }'ang

diperlukan untuk peristiwa retrogradasi pati (Graham,  1976).

Pati  yang kandungan  amilopektinnya  tinggi  akan  membentuk  gel  _\.ang tidak

kaku,  sebahknya  pati  yang amilopektinnya  rendah  akan membentuk  gel  yang  kaku,

(WI-namo  dkk.:   1980).     Molekul  pati  yang  mempunyai  gugus  hidrofilik  yang  dapat

menyerap  air  sesuai  dengan  kelembaban  udara  sekitarnya.    Pada  keadaan  nonnal,

kadar pati  12 -140/o  bagian  mo]ekul  yang amorp dapat menyerap air dingin  sampai

30%  tanpa  merusak  struktur  pati,  pati  dapat  dipanaskan  sehingga  daya  serapnya

mencapai 60%.   Akibat pemanasan ini ikatan hidrogen pada bagian yang amorp akan

pecah (Winamo dkk.,  1980).

Pembentukan  gel dari  pati dipengaruhj  oleh konsentrasi pati, pH larutan dan

penambahan gula.   Si fat-sjfatnya ada]ah merupakan kebalikan dari si fat pembentukan

gel, diantaranya bila diinginkan sampai di bawah suhu beku, gel akan melepaskan air

yang diserap.   Si fat ini terdapat pada makanan yang mengandung karbohidrat dalam

pembekuan (Charley,  1970).

6



Pati  juga   akan   menghasilkan   \vama   biru   bila   berikatan   dengan   iodium,

sehingga dapat digunakan untuk menganahsa adan}Ja pati.   Dari percobaan-percobaan

temyata patj  akan memfleksikan  warna biru jika polimer glukosan}Ja lebih dari  20° o,

misalnya  amilosa.    Akan  tetapi  bila  amilosa  kurang  dart  20%,  seperti  ainilopektiii,

akan   menghasilkan   \`'arna   merah.      Dekstrim   dengan   polimer   6,7   dan   8   akan

membentuk   wama  coklat.      Polimer  yang   lebih   dari   5   tidak   meiTiberikan   \\'arna

terhadap iodium (Winamo dkk.,  1980).

2.3  Pengolahan Beras

Pengolahan adalah, pembuatan produk dari bahan mentah menjadi bahan jadi

yang   selain  bertujuan   untuk   menambah   variasi   bentuk   makanan   sekaligus   untuk

memperpanjang daya simpan produk tersebut(Buckle cf/ tf/,  1987).

Beras   merupakan   makanan   pokok   bangsa    Indonesia   dan   digeiiiari    ol€h

masyarakat  luas.    Berdasarkan  spesiesnya maka dikenal  beberapa jenis beras  antara

lain IR66, IR64, IR74` IR42, Way Apu Buruh dan Grata (Anonymous, 2000)

Pengolahan  beras  merupakan  salah  satu  penentu  kualitas  atau  mutu  bahan

pangan.      Dalam   proses   pengolahan   beras   sangat  perlu  diperhatikan   oleh   pihak

pToduksi.   Dimana dalam tahap proses pengolahan adalah bagian dart penentu mutu

beras  itu sendiri  misalnya,  waktu pengolahan yang telah ditentukan.   Data ini harus

dibandingkan  dengan  gTafik  yang  tercatat  pada  hari  setiap  hari  keria.     Perincian

konstruksi   dan  operasi   retort  yang  layak/tepat  diberikan  oleh  Nasional  Connesr

Assosiation ( 1968),
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Beras  adalah   salah  satu  produk  petani   yang  merupakan  kebutuhan  pokok

marlusia di  Indonesia bahkan  di  seluruh  dunia.   Beras apabj]a diolah menjadi produk

lain  akan  meningkatkan  pendapatan  petani,  dimana  dalam  beras  terkandung zat-zat

}'ang sangat dibutuhkan o]€h tubuh, misaln}`'a karbohidrat dart  nasi.   Nasi  adalah  hasil

olahan    beras   yang   mama    mengandung   si fat   organoleptik   meliputi    kelunakan,

kenampakan, keleka{an dan flavor, bila ditanak akan menghasilkan nasi yang butiran-

butirann}'a  sangat lekat (stick}') dan basah (inoist), sehingga nasinya akan tetap lunak

walaupun d]-biarkan  lama, sedangkan beras yang kadar amilosanya tinggi, biia ditanak

akan   menghasilkan   nasi   yang  butiran-butirannya  kurang  lekat  dan  kering.     Beras

mengembang  jadi  gel  (kanji),  pada  pemanasan  selanjutn};a  dan  dengan  cukup  air

menjadi  larutan koloidal, yaitu larutan yangjika didinginkan akan membentuk gel,  ini

dikenal dengan nama penganjian (Meyer,1961 ).   Secara sistematis proses pengolahan

beras dapat digambarkan sebagai berikut:

Padi

Gabah

Pengeringan

Pengtl]in8an

Beras

Gambar 1.  Proses Pengolahan Beras (PERTANI SII)RAP)



Padi dipanen dalam bentuk masih dibungkus oleh gabah.   Kandungan air pada

saat  dip{anen  ia]ah   18  -250,`o,  o]eh  karena  itu  pengeringan  sangat  perlu  sebelum

pen.\'impanan   dan   penggill.ngan.      Pengeringan  ini   di]akukan  dengan  aliran  udara

mela]ui pipa-pjpa di  iantai yang dl.hembuskan ke dalam rumah-rumah pengering.   Di

Australia  rumah-rumah  pengering  serupa  ini  dapat  memuat  beras   10.000  ton  dan

tidak menggunakan udara panas.   Penggunaan udara panas, sinar matahari dan angin

kering banyak pula dilakukan.   Selama pengeringan kandungan air dikurangi  hingga

12°,`6  dengan  periode  dari  4  sampai  5  hari,  teTgantung  pada  caTa  pengeringan  }.ang

dipakai (lshak dkk.,  1985).

2.4  Pengeringan

Pengeringan adalah sa]ah satu cara pengawetan dengan menurunkan kedar air

atau  niengurangi  tersedian}t.a  air  sehingga  pertumbuhan  mikroorganisme  terhambat

(Frazzier and Westhoff,  1978).

2.4.I  Keuntungan Pengeringan

Menurut  Buckle  dkk.,  (1987),  keuntungan  dari   pengeringan  adalah  bahan

menjadi. ringan,  dapat  disimpan  lama  padsa  suhu  kamar dan  kandungan  gizi  dapat

dipertahankan karena hilangnya air dapat menghilangkan aktivitas enzim.

Kerugian    dart    pengeringan    bahan    adalah    si fat    asal    dari    bahan    }'ang

djkeringkan  dapat  berubah,  misalnya  bentuknya,  si fat-si fat  kimia,  dan  lain-1ainnya

(Muchtadi dkk.,  I 979).
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2.4.2  Proses Pengeringan

Proses  pengeringan  dapat  berlangsung dalam  dua  periode  yaitu  periode  ]aju

konstan dan periode laju pengeringan meniirun.   Selama pengeringan laju konstan air

akan mendifusi ke permukaan dan berakhir pada laju difusi air dart dalam bahan telah

kurang.   Laju pengeringan bahan  akan menurun  seiring dengan  penurunan  Radar air

selama   pengeringan    karena   juiiilah    air   terikat    makin    lama   makin    berkurang

(Desrosier,1969).

2.4.3  Metode Pengeringan

Ada   dua   cara   pengeringan   yang  biasa  d[]akukan   terhadap  bahan   pangan

(gabah)  }i`al.{u,  dengan  cara  penjemuran  atau  sinar  matahari  dan  perigeringan  buatan

atau pengeringan mekanis.   Pengerih-gan dengan cara peiijeinuran biasa menimbulkan

berbaLJai     masa]ah    terutama    sulitnya    pengontrol     suhu    dan    kelembaban,    dan-I

kontaminasi   oleh  jasad   renjk   serta   pada   kondjsi   cuaca   setempat,   akan   tetapi

pengeringan   di   bawah   sinar   matahari   mempunyai   kelebjh`..n   misaln}i.a   sumber

panasnya  murah  dan peralatannya  lebih  sederhana.    Sebaliknya pengeringan buatan

dapat digunakan untuk meningkatkan mutu produk dan tidak tergantung pada cuaca.

Hanya peralatannya lebih mahal karena menggunakan tenaga listrik atau bahan bakar

lainnya.    Selama    proses    pengeringan    tersebut,    suhu,    aliran    udara    dan    lama

pengeringan dapat diatur menurut keperluan (Frazzier dan Westhoff, I 978).
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Pcngcringan  buatan  mcmpunyai  kcuntungan  lain  yaitu  dapat  mcnjaga  mutu

produk akhir, kebersiharl {erjaga,  membutuhkan tempa{ }t.arig l€biri  sedikit  ser{a dapa{

dipertahankan \\J.ariia bahan (Samm}J',  I 870).

2.4.4  Ek>istensi Kada-I Aii: Gabah daiam Proses Pengering

Kadar   air   daiall-I   'i)ahan   parigar-I   berperigaruh   terhadap   lal-na   dan  jalannya

proscs  perlgeringan  serta  berapa  lama  periguapan  air  dapat  berlangsung.     Dalam

proses  ini  tidak  berarti  bahwa semua  kandungan  air }/.ang ada  pada bahan  }.ang akan

dikering'K-an  i{ti  dikejnarkan  sE,rl-1-ijari:v-a.,  tetapi  riai-I-\J.a ri-ierigurai-igi  kadaT air (Ngai-i{uiig,

1979).

Mcnurut  Winarno  ( 1984),  air  dalam  bahan  pangan  dibagj  mcnjadj  dua yaitu

air bebas adalah air terikat o}eh za{ atau seri}t.a-\-`J.a apapiin dan mudah diriiiangkan, dan

air terikat adalah  air }'.ang terikat  pada  zat atau  scnyawa lain,  balk terikat secara fi.s].k

liiaupiili  sci.ata ki[Iiia,  ail   if ii  ic;l>ii-i  suiit  dii+iiiar-igk.ar-I,  tej.g.ariituiig daj-i jeT-]is  jkataTlnya.

Ease  awal   pL,igcrirlgan  karcna  pangan  masih  mengandung  air  bcbas  maka

diperlukan  suhu  tingg]-,  kecepatan  aliran  udara  yang  tinggi  dan  kelembaban  yang

rendah   untuk   menghilangkan   kandungan   aimya.      Setelah   pengeringan  bejalan

beberapa  waktu,  maka  memakai  suhu,  kecepatan  aliran  yang  lebih  rendah  dapat

menghjlangkan kadar air dari bahan.

Kewatan bahan dalam  proses pengeringan  selain menurunkan kadar air juga

menurunkan  aLrtifitas  enzim  yang  mengkatalisa  kerusakan  dalam  bahan  (Winamo,

1980).
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2.5   Penggi]ingan Padi/Beras

Langkah  pertama  ialah   mengeluarkan  kulit  lunrnya.     Padi  dimasukkan  ke

dalam  gi]ingan  batu  yang  dipisahkan  satu  sama  lalnnya  beriarak  tidak  lebih  dari

uL-uran  satu butir.    Batu  sebelah  bawah  tetap tak bergerak,  sedangkan yang sebelah

atas  berputar.     Cara   lain  yai{u  dengan   menggunakan  ban  karet  horizontal  yang

bergerak  lewat di  bawah  suatu ban karet  lainnya yang berputar.    Kedua karet yang

berputar  ini  akan  menimbutkan  gesekan  pada biji  dan  menyebabkan  ku]it  terlepas.

Butir dan ku]it lalu dipisahkan dengan meinberi hembusan udara.   Cara pemisahan ini

ditempuh pula dengan penampian.   Butiran-butiran beras yang diperoleh dengan cara

ini   disebut  `.brown   rice"   karena   masih   terbungkus   oleh   kulit  ari,  kulit  ari  peflu
``.,ayE3prv£=dr4#-

dikeiuarkali,   caran}'a   ialah   dengan   proses   "brushing``   atau   dengan   cara   abrasif.

Dengan  cara  lni  butiran  beras  }Jang  dlperoleh  iiiasih  dibungkus  oleh  ]apisan  aleuron

dan  partikel-partikel  lain  }Jang  men}'ebabkan  butiran  itu  ben\7ama  suram.    Langkah

yang  terakhir  ialah  membuat  butir-butir  itu  mengkilap  yakni  dengan  mengeluarkan

lapisan aleuron dan partikel  ]alu butiran itu di "polish" dengan lapisan tipis dart gula

dan talk dan dimasukkan ke dalam  mesin pengaduk yang dinamakan "rice tumbol".

Untuk memperoleh butiran beras yang mengki]ap, pemakaian atau pelapisan dengan

gula dimasukkan untuk mencegah bau tengik dari kerak dalam butir-butir beras }'ang

mungkin timbul selama penyempumaan (Ishak dkk.,  .1985).

2.5.I  Waktu dan Jumlah Penggilingan

Proses  penggilingan  yang  serjng  dilakukan  o]eh  industri-industri  pengo]ahan

padifoeras di Kabupaten Sidenreng Rappang umumnya bersifat musiman, dan jumlah
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penggilingan tergantung dart  suplay gabah dari masyarakat tanj sekitamya dalam tjap

musim.   Industri  pengolahan padifoeras di  Kabupaten  Sidenreng Rappang,  kapasitas

olahan tergantung  pada  kemampuan  industri/mesin  pengolahan.    Bila  industri  besar

yang berkapasitas tinggi  maka  banyak  pula  hasil  beras yang dihasilkan,  begitu  pula

sebaliknya.   Jika berkapasitas rendah,  maka sedjkit pula yang dihasilkan.   Hasil  }'ang

banyak darn penggilingan beras ddipengaruhi o]eh beberapa hal sebagai berikut:

-      Kapasitas

-      Tenagakerja

-      Kemampuan karyawan

-      Areal pengeringan industri

-      Suplaygabah

-       Mobilangkutan

-      Peralatan-pera]atan lainnya.

2.6  Persyaratan i`''Iutu Beras

2.6.1   Harga dan Kualitas Pengadaan Beras Tahun 2001

1.    Harga  beras  pembelian  Bulog/Dolog/Sub  Dolog  kepada  Kontraktor` ADA  DN

(Pengadaan  Gabah  dan  Beras  Dalam  Negeri)  Tahun  2001  sebesar  Rp.  2.470/kg

sesuai Inpres No. 8 Tahun 2000.

2.    Persyaratan kualitas Beras ADA DN 2001  sebagai berikut:

I     Persyaratan umum

-     Bebas hama dan penyakit yang hidup.
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-      Bebas bau busuk, asam, atau bau-bau asl.ng lainn}'a.

-      Bebasdari campuran dedak dan katui.

-      Bebas dari  tanda adanya bahan  kimia \'.ann  mcmbehayakan  balk  secara visual

maupun secara organoiep[ik.

I      Persyaratan Khusus

No.                     Ura].an                                                 Satuan          Tahun       Tahun
2000           2001          Ket.

1.            Derajat sosoh

?            Kadar air

3.            Beras kepala

i.            Bu{ir utuh

5.            Butir patah

6.            Biitir menir

7.             Buti.r iiierah

8.            Butir kuningivrusak

9.           Butir hijau/kapur

10.         Bendaasing

1].         Butirgabah

12.        Campurvarietas lain

Mini.mal                  %                    95                 loo

Maximal                  0,'b

Ma.\i mal                 oz6

J\,Taxi mat                  %

Maximal                %

Maximal                %

Maximal                %

Maximal                %

Maximal               %

Maximal                %

14li

84

3540

2015

1]

3]

31

31

0.05            0.02

Maximal         Bir/100gr            2                   I

Maximal               %                                       5

Sumber:  Gudang Bulog Baru Sidenreng Rappang (2000)

3.    Harga beras  pembelian  Bu]og/Do]og/Sub  Dolog  kepada kontraktor ADA  DN di

Pintu Gudang Sub Dolog sebesar Rp. 2.470/kg.
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Ill.`IF,TODOIjoGI PENF,LITIAN

3,1    Tem!)at dan \`'aktu  pene!i€ian

Penelitjan    ini    dilaksan.akan    di    Gudrng   Bulog   Baru   Sidenreng   Rappang

(`SIDRAP).   Sedan.gkan   \\J.aktu   perT.elitian   dilaksanakan.   pada  bulart.   Jarl.Ijari   sampai

Maret 2001.

3.2    Baha.n dart Ala.t

3.2.1      Bahan

Ba!ian.   utama  }'a.n.g  dipergunakan   dalam   penelitiarT.   ini   adalah  beras  (O;.f=£-/

``{J.I.I.`,`{J  I)  }'ang  dipero!eh  !iasil  part.en  petani  di  kecamatan  Dua  Pitue,  Pitu  Riase  dan

Pitu  Ria`,`.'a di  Kabupater.  Sider`,reng Rappang,  Propinsi  Sul.awesi  Selatan.   `ie!i,is beras

}.ang  ma}.oritas  digun.akan  petaiij  antara  lain  :  jenis  IR66,  I.R.64,  IR7i,  IR42  ,  \\,Ta.}/

Apu   Buruh,   dan  Cirata,   namun   dala!u   pert.e!itia.!i_  (penentuan   mutu)  di   .Kiabupaien

Sidrap {idak terfokus pada satu jenis tetapi  keterpaduan.''campuran an.tara semua jeTT.is

beras yang ada (di tanam petani).

3.2.2     Alat

Alat  yang  digunakan  dalam   penelitian   ini   adalah  kemasan  plastik,   liter,

karung,    ayakan    untuk   pemisahan    menjr,    ayakan    slot    gabah    hampafto{oran,

illuminator (alat bantu melihat derajat  sosoh) moisture tester (pengukur kadar air)  ,

timbangan  analisa,  termome,ter,  husker  karet  manual,  sample  mixer  divider  (alat

pencampur/pembagi   contoh),   kaca   pembesar    10   kali,   pinset,   nampan.   contoh

pembanding (monster), dan lain lain.
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3.3    Metode pepe!itiap

Metode yang di.]akukan dalam penelitian ini ada]ah dengan mengambi.I samr)le

seban.\'ak  ±  0,8  kg dari  beberapa petani  di  Kecamatan  Dua Pitue, 0,8  kg Kecamatan

Pltu RI.ase, dan 0,8 kg Kecamatan Pitu Riawa. Dan contoh anallsa sebanyak  I 00 gram

/§th..
masing  masing  ket].ga  kecamatan  yang  mewakili.  Jumlah  keseltf-`rrihan  contoh  dart

ketiga kecamatan yang telah dijadi.kan sampel, yai.tu 24 kg.

3.4   Pengamatan

3.4.I      Persyaratan Kua[itas

1.    _Pe_rsyaratap _kualitatif :

'.---r

Bebas hama daii penyakit yang hidup.

Bebas bau apek, asam atau bau-ba\! asl.ng lainn}'a.

Bersih dari  campuran dedak dan  L-atu].

Bcbas dari  tanda-tanda adan}'a  bahan  kimia yang membaha}i'aka`n,  balk  secara

visual dan organoleptik.

2.   Persyaratan kuantitatif:

Kadar air

Derajat sosoh

Butir utuh

Butir patah

Butjr menir

Butir hijau/mengapur

Butjr kuning/rusak

Butir merah
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Benda asing

Butir gabah

Campuran \J.arietas lain

3.4.2    Cara pengambiian contoh Bel.as

1.  Pembuatan Contoh PI.imer

Darn   setiap  contoh   tersebut   di   atas   diambii   contoh   beras   secukupn}-a

minimum  3  kali  pengambjlan  pada  tempat  yang  berbeda  yailu  :  bagian

alas,  tengah  dan  ba\vah.  Terhadap  contoh  beras  ini  kemudian  di-lakukan

pemeriksaan sebelum dicampur/diaduk untuk membuat contoh primer.

2.   Contoh Kerja dan Contoh Analisa:

Contoh  kerja  adalah  kurang  lebih  ±  0,8  kg  dan  contoh  analisa  seban}i.ak

loo gram.

3.4.3     Pemeriksaan Kualitas

3.4.3.1  Kualitatif

1.   Pemeriksaan hama dan penyakit ;

-     Bahan yangdiperiksa   :  contoh primer

-      Carapemeriksaan          :   sacara   visual   dengan   pertolongan   kaca

pembesar atau alat lain yang diperlukan

2.    Pemeriksaan bau

-Bahan yangdiperiksa  :   contoh primer
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-      Carapemeriksaan          :  meiiggunakan  indra penciumandandengan

pertolongar!   c()ntoh   (monsti-r)   pembanding   atau   alat   lain   }7ang

diperbolehkaii.

3.    Pemeriksaan dedak{Ian  katul

-Bahanyangdiperiksa  :   contoh primer

-Cara pemeriksaan         :   secara visual

4.    Pemel.iksaan  adan}'a  bahan  kimia  yang  membahayakan  baik  secara

`'isual (lan organole|)tik

-Bahan }'ang djpen.ksa  :   beras(contoh primer)

-      Cara pemeriksaan         :  secara \'isual, indrapenciumanataudengan

cara \'anp dl.sarankan.

3.4.3.2   Kuantitatif

1.    Pemeriksaan kadar air

I     Bahan yang diperiksa         :  Contoh primer

I     Carapemeriksaan                :   Dengan   electronic   moisture   tester   atau

dengan air o\.Jen method.   Pemeriksaan dilakukan ml.nimal 3 (tiga) kali

ulangan.   Dalam setiap kalj ulingan pemeriksaan tjdak boleh ada yang

me]ampaui batas ketentuan persyaratan kualitas yang telah ditentukan,.

apabl.la  dart  tiga  kalj  pemeriksaan  tersebut    terdapat   1   (satu  )  kali

ulangan diluar ketentuan, maka  partyAot tersebut harus ditolak.

Contoh:

I     Ulanganl      :  kadarair]3,00%
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I      U]aiiganll      :   kadarairl5,00%

I     Ulanganl]I    :   kadarairl4,00%

Walaupun  rata-ratanya  14,00%  tetapi  party  ini  harus  ditolak,  karena

ada ulangan yang tjdak sesuai dengan persyaratan .

1.    Pemeriksaan derajat sosoh

I     Bahanyangdjperiksa          :    contoh analisa

I     Carapemeriksaan                :   secara   visual   dengan   pertolongan   kaca

pembesar,   alat   iliumunator  (alat   bantu  melihat  derajat   sosoh)  dan

contoh  pembanding  atau  bila  diperlukan  dan  memungkinkan  dengan

cara pengeca{an (dengan methylene blue  ).

2.    Pemeriksaan butir gabah dan benda asing

I      Bahan }t'angdiperiksa          :   c()ntoh analisa

I     Cara pemerjksaan                 :   secara iiianua]  dengaii pinset

3.   Pemeriksaan butir kuning/rusak

I     Bahan yang diperjksa         :   contoh analisa

I     Cara pemeriksaan

4.1     100    gram    contoh   analisa   diayak    dengan    ayakan   menir   yang

mempunyai  diameter  I,80  min  s/d  2,00  mm  dan  mempunyai  bak

penampung di bawahnya dengan cara sebagai berikut :

4.1.1     Pegang  ayakan  serta  penampungnya  dengan  kedua  belah  tangan

didepan badan surveyor /pemeriksa.
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4.1.2     Gerakan ayakan dengan gerakan  mendatar yaiig teratur dari  kiri  ke

kanan sejauh kurang lebih 25 cm dan kembali ke kiri dengan iarak

yang sama.

4.1.3     Ulangi gerakan tersebut diatas sampai 20 (dua puluh  ) kali.

4.I.4     Butir-butir     yang     tertinggal,/tersangkut      pada      lubang      harus

dikembalikan ke contoh beras yang tidak dapat lolos dari ayakan.

4.i.5     Butir-butir yang lolos dan tertampung dalam bak penampung harus

diperiksa sekali  kali, bila terdapat butir utuh atau patah }'ang bukan

menir harus  dikemba]ikan  ke  contoh  beras  yang tidak  dapa{  lolos

dari   ayakan.   Butir-butir  _\i'alig  terakhir   itulah   }'ang  dikategorikan

sebagai butir mcnir.

i. I .6     Menir  tersebut  ditimbang  dan  diprosentasekan  terhadap berat  asal

contoh analisa tersebut sehingga didapatkan angka 9,'`o butir menir.

4.I.7     Dari   sisa   contoh   analisa   yang   tidak   dapat   lolos   dari   a}rakan,

dipisahkan    butir-butir   patah    dan    butir-butir   utuhnya    dengan

menggunakan  bantuan     alat  indented  plate  (ukuran   lubang  4,2

mm).  .Dari  butir-butiT  yang  ]olos  diperiksa  lagj,  bila je]as  masuk

kategori  butir  patah.  Selanjutnya  dari  butir-butir yang  tidak  lolos

(tertinggal  pada  lekukan  ayakan  )  dipilih  kembali  dan  dipisahkan

antara   butir   utuh   dan    butir   kepala,    kemudian   dikumpulkan

berdasarkan   masing-masing  golongan   tersebut.   Butir-butir   utuh

dan       butir-butir       patah       masing-masing       ditimbang       dan
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diprosentasekan    terhadap    licrat    asal    contoli    ana]isa    schingga

didapat angka °,'6 butir utuh dan angka % butir patah.

4.2         Dari  se]uruhcontoh analisaasal  dipjsahkan

4.2.i      Bu{I.I  kuning/rusak  dan  hijauJmengapur  ,  balk  }'ang  utuh  maupun

.yang patah atau menir

4.2.2     Butir-butir mengapur yang lunak  dan patah/menir (butir mengapur

yang   keras   dan   utuh   dianggap   sebagai   butir   sehat/bukan   butir

mengapur).

4.2.3     Butir-butir merah, balk yang utuh maupun yang patah/menir.

4.2.1     Masing-masing  hasil   pemisahan   ditimbang  dan   diprosentasekan

terhadap beras asal contoh analjsa tersebut sehingga didapat angka

0.'6 butir kuning/'rusak, biilir mangapur, dan  butir merah.

4.3         Pemjsahan   but].r-butir   cacat   (kunjng/rusak,   hijau/mengapur   dari

merah)    secara   visual    dengan   menggunakan   pinset   dan    kaca

pembesar.

Prosedur  proses   pengolahan   beras   dalam   penentuan   mutu  di   Kabupaten

Sidenreng Rappang sebagai berikut (Gambar 2).
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D].keringkan

•     Persyaratan kuahtatif

I     Persyaratan kuanti.tatif

Gambar2:ProsesPengo]ahanBeras(GudangBulogSidrap)
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IV PEMBAHASAN

4.I   Pers.varatan kualitatif

4.1.1     Pemeriksaan llama/Penyakit dan Bahan Kjmia

Kehadiran   hama/penyakit  yang  dl-maksud  _vaifu   serangga   hama,   ulat   dan

sebaga]nya  dan  atau  penyaL-it  sepertl  cendawan  dan  sebagalnya  yang  hidup,  }ang

terdapa{  pada  contoh  beras  yang  dlperiksa  (contoh  primer)   Bebas  hama;pen.\ak"

berarti  secara  vlsual  tldak  dl.temui  hama/penyaki.t  yang  hldup  dalam  contoh  beras

}I'angdiperl-ksamisalnyabangkalseranggadl.kategori-kansebagai.bendaasl-ng.

Sedangkan  bahan  klliila  yang  dlmaksud  yaLtu  sisa-sisa  bahan  k]mia  sepertl

pupuk,pestisidadanbahan-bahank]-im-aial.nn}'a.vangmembahayakanbagikeseha{an;

keselamatan  manusl.a.

Dari   hasH   analisa   hama/penyaklt   dan   bahan   kimia   tldak   ditemukan   balk

berupa   bahan   klmia  ,Yang   membaha.\7akan,  penyak„  dan   hama  seperq   cenda\\'an

ataupun   serangga   lain  yang   sejensnya  yang   hidup   maupun  yang   mati    Dengan

demiki.an  tidak  ada  terdapat  bahan  kfmia  .yang  membahayakan,  dan  hama  berarti

secara  visua]  seperti  contoh  beras  terhindar  dari  penyakit  di  ketiga  daerah  yang

dijadi.kansampleyaituKecamatanDuaP].tue,P].tuRiasedanKecamatanPifuRi.awa.

4.I.2     Pemeriksaan Ban

Men}rangkut bau yang di.tangkap oleh indra penciuman (hidung) pada  contoh

beras yang diperiksa   Bau  yang dftolak  ada]ah  bau busuk,  asam,  atau  bau-bau asing

lainnyayangjelasberbedadenganbauberasyangsehat.
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Sesuaj    dengan    pengujian    penentuan    mutu    pada    beras    adalah    adan\a

menyangkut  bau  }Jang dapat  ditangkap  oleh  indra  penciuman  (h]-dup)  tl-dak  terdapat

pada  contoh  anallsa  di  ketiga  kecamatan  sehlngga  dlnyatakan  bebas  darl  bau  apeL,

baubusuk,danbau-baulainnyayangsesuajdenganpers}'aratanpengrijlanwhu{u...-\

4.1.3     Pemeriksaan  Dedakdan Katul

Adatidaknyadedabkatulyangterlepas(bebas)B:`ri¥]givcalnp`djrandedaL
i

dan  katul  berar[1.  tidak  terdapat  dedak/katul  yang  bebas,  maupun yang melekat  atau

terlkat   pada   butir-butir  beras       Sampel   beras   petan]   .\Jang  dlhasllkan   dar]   ketiga

kecamatan,  setelah  penguj..an   terdapat  dedak  dan   katul  .yang  masih  melekat  pada

beras.  Adam.va  katu]  dan  dedak  pada  beras  disebabkan  o]eh  cara  pengo]ahan  beras.

dimana    pengo]ahan    beras     memerlukan    orang-orang    yang    profesjonal     un[uk

menjalankan  mesl-n  sehingga  penetapan  volume  dan  daya  hempas  pada  pabrlL  bisa

memperkecil adan.va katul dan dedak pada beras.

4.2  Persyaratan Kuahtitatif

4.2.1     Pemeriksaan K!ldar Air (KA)

Jumlah  kandungan  air  di  dalam  butir  beras  yang  dinyatakan  dalam  satuan

persen  dan.  berat  basah  (wet  basis)  sesual.  hasll  peneli.tian  dari   loo  gram,  contoh

analisa membuktikan  bahwa  kadar al.r (KA) yang dihasl.1kan  untuk Kecamatan Dua

PI.tue  13,70%,  Kecamatan  Pitu  Riase  13,70%  dan  Kecamatan  PI.tu Riawa  13,40%.

Pemeriksaan  kadar ai.r (KA)  menggunakan monsture  tester,  dalam penentuan  kadar

air (KA) monsture tester disimpan dalam tempat yang bagus,  rata dan tidak goyah.
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OlellSebabitubilamanago}'angmakaakanmemberikanhasilyangtldakmemuaskan

atau tl-dak semestm.\'a dibanding berat,Jkadar air bahan (beras).

Darl  ketiga  kecamatan  tersebul,  kecamatan  yang  agak  rendah  presentatlfn\'a

bila dlbanding dengan standar nasional adalah Kecamatan Pi-tu RI-a\`-a.   iMenurut hasil

survel  dl  [nstansi-instans]  pengo]ahan beras di  Kabupaten  Sidenreng Rappang bahwa

agak    rendahn.`.a    kadar    al-r    dibandl.ng    ketentuan    makslmum    standar    nasional

dlpengaruhl.  oleh  pengeringan gabah.   OIeh sebab  itu dalam pengenngan dibutuhkan

kadar  a]-r  ml-nimum   12°,``o yang  nanti-nya dalam  pengolahan  gabah jadi  beras,  kulit  arj

terkelupas  dengan  has]l  beras  yar]g  bagus  dan  dapat  meminimal]sasi  adam.\a  menir,

dedak dan mengapur pada beras.

Cara  pengenngan  gabah  yang  dilakukan   oleh  masing-masing  pada  ketiga

kecamatan  memakal  sitem  hampar,  balk  di  sawah  maupun  d]  kojong-ko[ong  rumah

sehingga  kapasitas  kadar  air  tidak  terkontrol  dengan  bal.k.    Namun  demikian  hasil

ana]]sa  kadar  air  .\.'ang  d]pero]eh  masih  memenuhi  standar  nas]ona],  namun  per]u

adam.va  pengetahuan/soslalisasi  yang jelas  terhadap  masyarakat  tentang  penentuan

kadar air gabah sebelum diproses jadi beras.

4.2.2  Pemeriksaan Derajat Sosoh

Penl.lal.an  dilakukan  secara vl.sual dengan tanpa zat pewarna yang kemudian

dibandingkandengancontohbakuDerajatsosohyangterdapatpadamasing-masing

ketl.ga kecamatan adalah  95%,  Ini  berarti  masl.h di  bawah sandar mutu untuk tahun

2001  yang telah ditentukan minimal  I 00%.
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Ada]iya  derajat  sosoh  95%  berartj  tingkat  kelepasan  seluruh  laplsan  katu],

]embaga dan endosperm dari butir beras masih ada belum terlepas sekitar 5%.

Tlngginya  derajat  sosoh  akibat  pengadaan  gabah  yang  tidak  tepat  panen.

Beras   }/'ang   {idak   djperhatikan   balk   darj    segi    penyimpanan,   pengemasan    dan

sebagajnya dapat menimbulkan tingkat derajat sosoh yang tinggi.

Untuk   meminimalisasi   derajat   sosoh   pada  masyarakat,   masyarakat   harus

memperhatikan  penyimpanan.     Penyimpanan  beras  harus  terorganisir  dan  dja\\'asi

secara rut].n serta dapat memastikan jenis kemasan yang cocok untuk dipaka].  sete]ah

pascapanen sampai pada tangan konsumen.

4.2.3  Pemeriksaan Benda Asing

Benda  asi'hg  artmya  benda-benda  yang  tidak  tergolong  beras  }'ang  terdapat

pada  contoh  analisa  I ()()  gram  misalnya,  butl-r-butir tanah,  butir-butl-r pasir,  batu-batu

kerikil,   potongan   logam,   potongan   kayu,   tangkai   padi.,   biji-bijian   lain,   bangkai

serangga llama dan lain sebagainya.

Hasil    dari     ketl.ga    kecamatan    masing-masing    terdrpat    0,05%.         Jika

dibandingkan  dengan  standar  nasfona]  berart].  tidak  methenuhi  karena  keberadann

benda asing dalam beras  maksimal 0,02°/o.   Tingginya presentatif benda asing yang

terdapat  akibat  adanya  butir-butir  pasir dan  batu-batu  kerikil  yang dl.temukan  pada

contoh  anahsa.    Butir  pasir  dan  batu-batu  kerikil  yang  terdapat  pada  beras  akibat

kurangnya  perhatian  masyarakat  saat  pengeringan  yang  memakai  sistem  hampar,

yang biasa dilakukan di pinggir-pinggir jalan raya.
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4.2.4  Pemeriksaan Butir Gabah

Butl.r  gabah  yang  dl.maksud  butl.r  beras  yang  sebaikn.\'a  belum  terkupas  atau

ham.va  terkupas  sebagl.an  dalam  proses  penggili.ngan     Termasuk  dalaiil  katetJori  inl

buti.r beras patah yang masi.h bersekam.

Sesuai  hasil  analisa,  butir  gabah  yang  didapat  yaitu  2°z`o  dari  masl.ng-masing

ketiga   kecamatan.      BI.Ia   dibanding   dengan   standar   mutu   1°z'6,   maka   presentatif

didapatkan   banding   dua   kali   II.pat.      Tinggin.\.a   butir   gabah   disebabkan   adanva

kandungan   air  yang  ti.ngg].   pada  gabah,   sehi.iigga  dalam   proses  pengo[ahan   beras

sangatsusahmendapatkanberasyangbermutu,d]manakulitarigabahsusahd]gi.ling

oleh mesi.n  penggl]I.ng (pengolah beras).

4.2.5  Pemeriksaan Bhtir Kepala

Tergolongbutirkepalayal.tubutlrberaspatah,bat.ksehatmaupuncacatyang

mempun.vai  ukuran  lebih  besar  atau  sama  dengan  6/]0  dar]-panjang  rata-rata  butir

beras   utuh   yang   dapat   me]ewati    permukaan   cakungan   Indented   r`late   dengan

persyaratan ukuran ]ubang 4,2 mm.

Butir   kepala   ydrlg   telah   didapat   yai.tu   Kecamatan   Dua   Pitue   i9,35%,

KecamatanPituRjase44,35%danKecamatanPituRiawa49,35%,sedangkanstandar

nasl-onal  untuk tahun 200]  adalah maksl.mal  84%.   Inl. berarti butl.r kepala pada beras

agakrendah,rendahnyakandungankadarairpadagabahsaatpengolahanjadrberas,

sehingga hasi] yang dl.dapat ]ebih cenderung ke beras utuh.
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Peilelituan  butlr  kci)ala  d])aL-uhaTi  derigan  iiieriggunakan  Indented  plate  yang

meml!]kl  lubang  beruluran  "  mm,  kemiidzan  d!bantu  peiTil]Ihazin}a  dengan  lar]gan

sehl.nggamempercepatadanyapeml.sahanbutl.rkepala

4.2.6  Pemeriksaan Butir Utuh

But].r  utuh  yaitu  butjr-butt.r  beras  balk,  sehat  maupun  cacat,  yang  u{uh  atau

tanpa  ada  bafian  .`'ang  patah.    Butl-I  utuh yang telah  didapat,  untuk  Kecamatan  Dua

Pitue  44,35%,  Kecamatan  Pitu  R[ase  43,35%  dan  Kecamatan  Pitu  Riawa  43,35%,

Standar  .Yang  te]ah    di{emi]kan  o]eh  pemer]ntah  untuk  tahun  200]   }'a]{u  makslmaJ

40%,  berartl  butlr utuh .yang telah  didapat telah  memenuli].  standar lnutu    Tingginya

persen  buti-I  utuh  daerah  }.'ang  didapat  dibandingkan  standar  .Yang  telah  ditentukan

dlsebabLan   oleh   metode   pengglllngan   padl,   sehingga   penetapan   kadar   air   dan

perlakuansaa{pengg]linganber]angsLingsangatberpengaruhterhadapbutiru{uh.\'ang

akan  dihasl.lkan.

4.2.7  I.eltlerikeaan Butir Pfitah

ButirpatahadalahbutirberasPatahbalksehatmaupiLncacatyangmempunyai

ukuran]eb]hkec]]dar]6/10bag]antetapi]ebihbesardan2/]0bag].anukuranpanjang

rata-rata beras utuh.   Penenthan butjr patah dilakukan dengan menggunakan indented

plate  yang  meml]]kl   lubang  berukuran  4,2  mm,  kemudian  dibanfu  pemilihannya

dengan tangan.

ButiryangpatahyangdfdapatkanyaituKecamatanPI.tuRlasedanPituRiawa

masing-masing   18%,   sedangkan   Kecamatan   Dua   Pitue   1,70%       Hasi.I   tersebut

me)ewatl  batas maksima]  nasional    Hal seperti  ini dapat dltekan dengan perlakukan
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Ladar  a]r  dan   proses   pengolahan   oleh   petanl   sehmgga   kesa]ahan   tersebut  dapal

diperkecl-i.

KejadlansepertlItubukanaklbatslfatflslkgabahsemata-mata,namunadan\'a

penggij]ngan  gabah  ~\'ang  belum  ker]ng,  dan  b]asanya  dJpengaruh[  pula  oleh  gabah

}rang  iiias"1  panas  (sete]ah  pengerliigan)  langsung  d]olah jad]  beras,  seh]ngga  butir-

bul]rgabah}Jangpanasdankurangkerlngtersebut]eb]hcenderungpatah

4.2.8   Pemeriksaan  Butir ivlenir

Butirmenir}'aitubutlrberaspatahbaiksehatmaupuncacatyangmempun.\ai

ukuran  ]ebih  L'ecl]  atau  sama dengan  2,/]0  bag]an  but]r  utuh    Penentuan  but]r men]r

di]akukandenganmenggunakanayakanmen]rdengan]ubangberukuraiigaristengah

ml-nl-ma]  I,80 mm dan maksimal 2,0 iTim.

Butlr-menlr    .`ang    telah    didapatkan    dan     has"    analisa.     masing-masing

kecamatantidakjauhbedaKecamatanDuaPltue1°/o,KecamatanPituR]aseI,10°''o`

danbegitupu]akecamatanpituRlawaI,loo/oDenganhasi]iniberart7tidakjauhbeds

dengan  standar  maks[ma]  nas]-onaJ  ya].tu  1°/o     Adapun  Kecamatan  Pitu  Rlawa  dan

P]tu  Rlase  yang  menghasi]kan  masing-mas].ng   "/o  menurut  survei/\\'awancara

]angsung  dengan   masyarakat  setempat,   hal   yang  menjadi   kenda]a   u[ama   da]am

pascapanenadalahketepatanpascapamen,dimanamerekadibatasio]ehketerbatasan

mesinalatpengo]ah/pemotongpad],waktupemotonganpad]tldaktepatwakeu

29



4.2.9  Pemeriksaan Butir Kuning/Rusak

Butirkunl.ngadalahbutlrberasutuh`kepa]a`patahdanmenjr.\Jangber\\'ama

kun]ng,kunlngkecoL-tat-coklatanataukekuning-kuningan(kunlngsemu)scdangkan

but].rrusakyarfubut]rberasiltuh,kepaja,patah,dan]T]en]ryangrusakdanberubah

\varna  karena alr,  hama/penyak]t,  panas  dan  sebab-sebab  ]ain    Beras yang berbmtiL-

kec]l  tungga]  yang  t]dak  potenslal,  kemungk].nan  tldak  menjad]  rusak     Te[)adm.va

bul]rkuningpadaberas,aklbatadanyapenanganansebelumdansesudahpascapanen

}'angt]dakterkontroldenganbalk,seper{]peny]mpanandltempat]embab,gan€Jglian

hania,dankeberadaanjasadreniksebe]ummaupunsesudahpascapanen

Butjr  kuning/rusak  }Jang  dldapat  dan   hasll   anallsa`   untuk  Kecamatan  Pitu

R]ase dan  Pltu Rla\\Ja }aitu  I,90 dan  I,goo/o    SedangLan  Kecalnatan  Dua  Pitue tidak

bedahjauhdarlketentuanstandar}'a]tuI,40°,`o,ban.\'akn.\'akerusakantersebutakiba{

adanyaganggiranhama/pen}rakitsertapena]igananpascapanenyangL-urangtepat

4.2.10  Penleriksaan Buti+ Hijau/tlengapur

But]rhi.|auadalahbut]rberasyangberwamakeh]jauandanberstekstur]unak

sepertl   kapur   ak]bat   dipanen   terlalu   mudah   (sebelum   Proses   pemasakan   buah

sempuma),   hal   ir)I   ditanda]   dengan   patahnya   butir-butt.r  hljau   tadi.   Butir  yang

berwama  h]jau yang  utuh  dan  keras  d]kategor]kan  sebaga]  butlr sehat (bukan  butir

hl`J-au).

Sedangkan  butlr  mengapur  adalah  butir yang  separuh  bag]annya  atau  leb[h

)erwama  putih  sepert]  kapur  (chalky)  dan  berstruktur  ]unak,  butl.r  beras  berwama

)ut]hsepert]kapuryangutuhdankerasdimasukkansebagaibut]rsehat(bukanbutir
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mengapur),  butir  hljau  kapur  yang  telah  diperoleh  dari   hasil  anall.sa  tldak  berbeda

dengan standar .Yang telah djtentukan }raitu  i a;'o dan  ketlga kecamatan.

4.2.11   Pemerjksaan Varictas

Varletas  yang  ditemukan  dalam   analisa  adalah  varietas  IR42,  lR6+,  lR66`

IR74,  Wa}' Apu Buruh, dan Grata.   Hasi-I  penelitian membukt].kan bahwa keterkaltan

antara semua jenl.s beras dalam  penentuan mutu persis sama dengan hasll .\'ang telah

didapatkan    yaitu    5?z''6    dari    ketiga    kecamatan`    keterpaduan    jenls    beras    tidak

memberikan   dampak  negatl.f  dalam   menentukan   mutu  beras,   begitu  pula  dengan

konsumen.

Ulltuk  mendapatkan  var]etas  tersebut,  dilakukan  contoh  pembanding  secara

\/'isual  mas]-ng-masing.|enis beras dan dibantu oleh kaca pembesar.

`Ienis    beras    .\ang    mendomiliasl-    pada    contoh    ana]isa    yaitu   jenis    IRi:.

Masyarakat  men}Jukai jenis  tersebut  sebab  da}Ja tahan  beras  ltu tinggi  disamping  itu

energi. yang dl.hasllkan dapat bertcihan lama (hasil survei).
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v   KEslMp[,TLAN I)AN s.+IIAr`T

5.1    Kesimpu[an

Dari   has"   penelitian   mLitu   beras   petam   di   tiga   kecamatan   di   Kabupaten

Sidenreng Rappang dapat disimpulkan bah\\'a:

-      Perbandingaii antara mutu beras standar nasi.onal  dengan daerah merupakan suatu

hal yang sangat penting da{am rangka mengetahui kualitas beras di daerah

-      Berdasarkan    parameter   .\ang    dianalisa,    tern.\'ata    beras    petani    dari    ketiga

kecamatan  di  Kabupateri  Sldenreng  Rappang  masih  kurang  memenuhl  standar

liasjonal,akibatn~\amengalaml.penolakandariGudangBulogBaruSidrap.

-      Renciahn}'a   :iiutu   bcras   pe{ani   darl-   tiga   kecamatan   tersebu{   disebabkan   oleh

metode perlakuan  padi  sebe]u]ii  dan sesudali  pascapaneii, serta proses pengolahan

.Yang kurang profesional.

-      Pada umumn.\'a mutu beras }'ang ada dl.  Kecamatan Dua pI.tue, Pi.tu Riase dan pitu

Riawa pada umumnva sama.

-     Dengan  penentuan  mutu  beras  di  daerah  berarti  masyarakat  dapat  mengetahui

tingkat  mutu  kualitas  beras  di  daerah,  sehingga  mereka  dapat  mengukur  harga

yang sepantasnya dibandjng dengan harga yang telah dl.tetapkan oleh pemenntah.

5.2  Saran

I+ntu:t       mL`?i}`,F`t!i):``'.i       i+`i{t:;I:ic35       !t`',j`       .``i{L:.i       :`j.i`IiH{ii       `ji``,:':-Ji`!.``„`       .`_.   ,        I      ^

pengeringan, pengolahan beras dan penetapan kadar air dlperhatikan balk-balk.
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Lampiran   2.     Rata-rata   Hasil  Penelitian/Suvei   Mutu   Beras   Tahun   2001   di
Kabu|}aten Sidenreng Rappang

Uraiall
Satu    ,r     Sta[1dar

all Mutu

(SM)

Daerah  Peligambilan

Sampel

Tahun      I      Kec.
2001          I        Dua

Derajat sosoh

Kadar air

Minimal

Maximal

3        ji'Beraskepala                 iLMaximal

4.       ,   Butirutuh                     LMaximal
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Lampiran  I. Standar Mutu Beras Nasional (SMN)
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